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PENGANTAR PENERBIT

Al-Quran merupakan syariat [slam yang bersifat menye-
luruh. Ia merupakan sumber dan rujukan pertama bagi syariat,
karena terdapat kaidah-kaidah yang bersifat global. Jika al-Quran
merupakan syariat Islam yang bersifat menyeluruh, maka mayo-
ritas penjelasannya adalah bersifat global dan sedikit sekali yang
terinci. Seseorang yang meneliti hukum-hukum dalam al-Quran,
niscaya akan menemukan penjelasannya dalam dua macam,
yaitu: pertama, penjelasan al-Quran yang bersifat sempurna.
Dalam hal ini sunnah menetapkan makna yang dikandungnya;
kedua, nash al-Quran bersifat mujmal (global), sedang sunnah
berfungsi untuk menjelaskan pokok-pokok hukum, baik dengan
isyarat maupun dengan ungkapan yang langsung, kemudian
sunnah merinci hukum tersebut dengan sempurna.

Sejalan dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, meyebabkan perkembangan dan perubahan secara
cepat dalam masyarakat. Banyak peristiwa-peristiwa yang terjadi
di tengah-tengah masyarakat, khususnya Islam, yang ketentuan-
ketentuan hukumnya tidak terdapat secara tegas dan jelas, baik
dalam al-Quran maupun dalam hadis. Untuk memberikan ke-

patiin hukum terhadap peristiwa-peristiwa terseb o, maka Islam
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terletak di awal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (‘). Contoh:
o3l = azan 033 = midazzin o = ma’
2. Vokal

Vokal (a) panjang = 3, contoh: JG= gala

Vokal (i) panjang = i, contoh: J = gila
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TAKHYIR
Safi'

A. Pendahuluan

Agama I[slam, meminjam istilah Hamka Haq, pada dasarnya
merupakan suatu agama yang di dalamnya terkandung dua aspek
ajaran, yaitu aspek lahiriah (eksoteris) dan batiniah (esoteris).
Dalam perkembangan ajaran Islam yang menyangkut aspek
lahiriah (eksoteris), baik yang terkait dengan ibadah maupun
muamalah, oleh para ahli figh dikenal dengan istilah hukum
syara’.! Hukum Syara’ yang dimaksud, menurut al-Amidi, adalah
titah Allah yang menunjukkan sesuatu hukum, yakni yang di-
hadapkan kepada para mukallaf yang berhubungan dengan per-
buatan mereka atau kaidah yang di-nash-kan syara’ mengenai
sesuatu masalah, baik berupa igtidha’, takhyir, maupun wadh’i.?
Iqtidha’ merupakan suatu tuntutan, baik tuntutan mengerjakan
sesuatu (perintah) maupun keharusan meninggalkan (larangan).
Tuntutan untuk mengerjakan sesuatu perbuatan tersebut mem-

bawa konsekuensi pada kemunculan hukum waiib dan/atau
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unnat. Sebaliknya, tuntutan untuk meninggalkannya membawa
onsekuensi pada kemunculan hukum haram dan/atau makruh.

Adapun takhyir adalah bentuk alternatif yang diberikan
Ilah Swt kepada kita, baik untuk melaksanakan maupun untuk
ieninggalkan suatu perbuatan. Dilaksanakan atau ditinggalkan
dak akan membawa konsekuensi pada adanya suatu hukum
ecuali mubah (kebolehan). Tuntutan untuk melaksanakan
aupun meninggalkan suatu perbuatan beserta memilih di antara
ua alternatif yang tidak membawa konsekuensi pada adanya
ukum dalam kalangan ahli figh dikenal dengan istilah hukum
klifi.?

Berangkat dari apa yang telah diuraikan di atas coba di-
thas permasalahan pokok yang berkaitan dengan takhyir
'ngan stressing kajian pada upaya memahami pengertiannya:
pakah dasar sesuatu itu ibadah atau takhyir, perbedaan antara
u'amalah dan ibadah dalam kaitannya dengan ibahah beserta
ibungannya dengan bid’ah, ruang lingkupnya dan sikap ulama
rhadap masalah tersebut.

Pengertian Takhyir

Secara etimologis, kata takhyir merupakan bentuk mashdar
ri kata kerja khayyara yang berarti melebihkan sesuatu atas yang
nnya atau menyerahkan kepada seseorang untuk memilih satu
I di antara dua hal yang tersedia.* Sedangkan secara syar'i,
hyir didefenisikan sebagai sesuatu yang di dalamnya seseorang
eri kebebasan memilih antara mengerjakan atau meninggal-

nnya.’ Pada sisi lain, hukum taklif itu merupakan bentuk

Takhyir 189

hukum atau ketetapan-ketetapan Allah, baik tentang perintah
(amr), larangan (nahy) dan pilihan antara dua hal, baik menger-
jakan maupun meninggalkannya. 7
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa takhyir
adalah objek persoalan yang tercakup dalam kerangka hukum
taklifi (mubah). Hanya saja, di sini seorang mukallaf diberi
kebebasan atau kebolehan untuk menentukan sendiri perbuat-
annya atas pilihannya tanpa adanya tuntutan atau sanksi di
dalamnya. Tidak adanya tuntutan, baik tuntutan mengerjakan
atau meninggalkan suatu perbuatan itulah maka takhyr dimasuk-
kan ke dalam kerangka dari salah satu hukum taklifi, yaitu hukum
mubah,® seperti makan, minum, bergurau dan lain sebagainya.

C. Cara Mengetahui Ibadah dari Beragam Nash

Dalam upaya meng-istinbath-kan suatu hukum dari nash-
nash syar'i diperlukan suatu usaha dan tingkat kecermatan yang
ckstra hati-hati (ikhtiyar). Mengapa demikian? Karena, nash-
nash tertentu mengandung beberapa hukum,’ seperti wajib,
sunnah, haram, makruh dan mubah.® Artinya, bahwa bchcm;za
nash tersebut tidak menyebutkan status hukumnya secara sharth
(eksplisit). Dan itu hanya dapat diketahui melalui beberapa
kacdah atau garinah yang ada di dalamnya.

Tidak berbeda halnya dengan hukum mubah yang menjadi
topik tulisan ini, ia hanya dapat diketahui melalui (pemahaman
dan penelitian yang mendalam) akan nash-nash tersebut dengan
beberapa jalan atau indikasi yang ada di dalam redaksi nash

tersebut, diantaranya adalah: (a) Perbuatan tersebut ditetapkan
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cara tegas kebolehannya oleh syara’;® artinya bahwa kebolehan

elaksanakan suat perbuatan yang ditetapkan syara’ tersebut

lak membawa konsekuensi dosa. Dan ini bisa diketahui melaly;
'_bcrapa redaksi yang biasanya dipergunakan. Misalnya, I(Tharaja
340 Contoh‘ayaﬁr laysa ‘ala al-a'mq harajun wa la ‘qlg al-a'raji
"ajun wa la ‘ala al-marid); harajun. . (Qs. al-Fath: 17); (b)
t_ctapkan kebolehannya melaksanakan suary perbuatan karena
idah al-ashliyah/bara’ah al-ashliyah."" Ha] ini sesuai dengan
dah ushul figh yang menyatakan: al-ashi f; d-asyya' al-ibahary
da prinsipnya segala sesuatu ity boleh/dibolehkan). Hal demi-
1ini didasarka_n pada firman Allah: huwq al-ladzi khalaga lakym
fia]—ardfdjami’an. --(Qs. al-Baqarah: 29); (c) Terdapat suaty
nah dalam syari'at yang menunjukkan bolehnya suary per-
an dilaksanakan. Ha in; didasarkan pada: (1) lafazh yang
gandung perintah unruk melaksanakan sesuatu, tetapi ada
asi bahwa perintah ity hanya untuk kebolehan saja.'"? Misal-
irman Allah: faidyq qadhaytum al-shalaeg fa-ntasyiry fi al-
- (Qs. al-Jum'ah: 10); (2) Nash yang menunjukkan ke-
AN sesuatu." Misalnya kehalalan mengonsumsi makanan
Suatu yang baik seperti firman Allah: al-yawma uhilla lakym
yyibat wa tha'am al-ladzing were alkigghg hillun lakum. .. (QQs.
'idah: 5); (d) Adanya perintah setelah larangan. 14 Dalam

1 dapat dirumuskan: al-amr ba'd al-nahyi yufidu al-ibahah

i con_toh dalam hadis Nabi Saw disebutkan: kunt nahayty-

n zizarat al-qubur fazuruha (HR. Malik); (e) Adanya tahrim

fsmi' * Contoh ayat: gad fashshala lakum ma harramg ‘alay-

1 ma idhtharartum dayhi...(Qs. al-Anam: | 19); (f) Adan;a

1an larangan terhadap suaru perbuatan ' Contoh ayar: Iz
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yanhakum allahu ‘an al-ladzina lam yuqatilukum fi al—dfn...(Qs,
al-Mumtahanah: 9).

D. Pokok Segala Sesuatu: Ibahah atau Hadhar

Diperbolehkannya sesuatu perbuatan yang mubah ity
hanyalah bersifat temporer. Sebagai contoh: Seorang laki-lak
diperbolehkan menikah dengan seorang perempuan mana saja
asalkan halal baginya. Tetapi secara umum menikah adalah per-
buatan yang diperintahkan oleh syara’, sebab menikah berart
menjaga keturunan yang merupakan salah satu dari tujuan
syari'at (magashid al-syari'ah).

Dengan demikian jelaslah bahwa mubah-nya hukum suar,
perbuatan itu bersifat situasional/kondisional, bukan bersifat kull;
(keseluruhan). Dalam kaitan inilah al-Syatibi, membagi mubah
dari segi penggunaannya menjadi empat bagian: (1) Mubah yang
dipergunakan melayani suatu perintah yang diwajibkan yang
disebut dengan juz'i (partikular) tetapi secara kulli (keseluruhan)
diperintahkan seperti makan, nikah, seorang tidak diperbolehkan
untuk meninggalkan untuk selama-lamanya; (2) Mubah yang
dipergunakan untuk melayani suatu perbuatan yang dilarang,
Secara temporer perbuatan tersebut diperbolehkan, tetapi tidak
boleh dikerjakan terus menerus, seperti bergurau, mendengarkan
radio diperbolehkan secara temporer, tetapi seseorang yang
berakal sehat tidak boleh menghabiskan waktunya untuk senda
gurau dan mendengarkan radio tersebut. 7

Dari uraian di atas jelaslah bahwa hukum mubah itu hanya

bersifat juz’i (partikular) bukan suatu hukum yang bersifat kulli

.
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verlaku terus dan bersifat keseluruhan). Baik hukum mubah

*cara juz'i maupun adanya tuntutan terhadap suatu perbuatan 2
cara kulli, semuanya dapat dipahami melalui nash-nash syar'i f
ik secara eksplisit atau hanya melalui kaedah-kaedah yang *‘
lah dirumuskan oleh para ahli ushul figh seperti: al-ashl fi al-
yyd al-ibahah (pada dasarnya segala sesuatu boleh). Dari kaedah
rsebut dapat dipahami bahwa segala sesuatu selama tidak ada

sh yang mengharamkan maka diperbolehkan. ¢

Disamping ada suatu perbuatan yang pada mulanya mubah,
a juga perbuatan yang dibolehkan yang pada awalnya diharam-

n karena adanya hal yang membolehkan (rukhshah).® Misalnya
ang yang sedang dalam keadaan sakit atau bepergian pada
ng bulan ramadlan. Ia boleh tidak puasa. Tetapi ia wajib meng-
tha-nya pada kesempatan yang lain. Kaedah ushul menytakan:
dharuratu tubihu al-mahzhurat; al-masyaqqah tajlibu al-taysir
mikian pula perbuatan yang mubah, apabila bisa menjadi
ina atau jalan bagi suatu pekerjaan yang disuruh, maka mubah
menjadi tersuruh dan atau sebaliknya bila suatu yang mubah
dapat menyampaikan kita pada suatu pekerjaan yang tidak
ikai oleh syara’ atau terlarang, maka apa yang mubah itu pun
it pula dibenci dan dicegah.?

Perbedaan Mu’amalah dan Ibadah dalam Masalah Ibahah

Karena diantara salah satu konsekuensi hukum  taklifi
ah adanya perpindahan dari hukum yang haram kepada
ah dan atau dari hukum wajib kepada hukum jaiz (boleh

iggalkan) pada waktu-wakru tertentu,” maka ity berarti

193
Takhyir

hahwa dalam masalah pelaksanaan terhadap suatu perbuatan
hukum mubah pun bisa berlaku baik dalam masalah ﬂyang
herkaitan dengan persoalan ibadah? maupun mu'amalah.”
Dalam masalah ibadah hukum mubah hanya bisa berlaku
apabila memang ada nash-nash yang menunjukkan pada z?danya
hukum tersebut. Tanpa itu hukum mubah dalam masalah ibadah
tidak bisa berlaku. Dalam hal ini para ulama ushul merumuskan
kaedah: al-ashlu fi al-ibadah al-tahrim. Maksudanya bahwa suatu
pekerjaan dalam persoalan ibadah, pelaksaannya tergantung
pada adanya ketentuan-ketentuan nash. Bila ada nash yang
menunjukkan adanya perintah berarti itu karena dilaks.a'nakan
dan sebaliknya bila tidak ada nash/perintah maka harus dlnngg?l—
kan. Dengan demikian jelas bahwa hukum mubah hanya lz:sa
berlaku dalam waktu dan kondisi yang tertentu (temporer).
Berbeda halnya dengan yang di atas, dalam persoallan
mu'amalah para ulama telah merumuskan kaidah: al-ashl fi al-
asyya’ al-ibahah; artinya bahwa pada dasarnya pokok segala
sesuatu (mu’amalah) adalah boleh. Dalam hal ini, Islam memarTg
sengaja menyerahkan persoalan ini kepada manusia.” Manusia
di beri kebebasan untuk menentukan—dalam melakukannya—
selama tidak bertentangan dengan nash-nash yang ada dan a.taP
kaedah-kaedah kulli-nya. Karenanya, berkaitan den_gan hal ini,
Nabi Saw menyatakan: antum a’lamu bi umuri dunyakum.
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Bid'ah: Ruang Lingkup dan Sikap Ulama Terhadapnya

a. Pengertian Bid’ah

Secara etimologi, kata bid'ah merupakan bentuk mashdg
oun) dari kata kerja bada'a yang berarti mencipta sesuary yang &
lum pernah ada.2 Pengertian semacam inj sesuai dengan apa 7
ng di_nygtakan Allah sendiri dalam al-Quran, misalnya: badgu
samawati wa al-ardhi. . . (Qs. al-Baqarah: 117) . jj;

'y ; l a
‘an min al-rusul. . R

(Qs. al-Ahqaf: 9). Secara terminologis, ada .
>Crapa pengertian bid’ah yang telah dikedepankan para pakar :
wl maupun figih, diantaranya: (1) Bid’ah adalah sesuatu yang =
da-adakan yang berlawanan dengan yang haqq yéng telah
rima dari rasul baik berupa ilmu, amal, maupun hal dan ke-
an. Diadakan itu lantaran Sesuatu yang syubhat (suatu
erar'lgan yang masih samar) atau karena dianééap bagus dan
s dipandang agama yang turut dikerjakan;?’ (2) Bid’ah adalah
uatan yang tercela, yaitu yang diada-adakan serta menyalahi
b, Sunnah, atay lima’, inilah yang tidak diizinkan syara’ sama
i baik perkataan ataupun perbuatan; baik secara tegas 4
fpurll isyarat saja dan tidak masuk ke dalam urusan-urusan
awi;*® (3) Bid'ah adalah segala sesuatu yang diada-adakan
dah Nabi, baik kebajikan nmaupun kejaihatan ibadah
pun adat (baca: duniawi).? |

Dengan mencermati beberapa definisi yang dikedepankan

s, tampaklah bahwa perbedaan-perbedaan persepsi tentang
lah bid'ah tersebut hanya berkisar pada mas

>edangkan dalam kerangka praktis (amali)

erbedaan yang prinsipil di dalamny

i isaila b

alah penamaan
nya rampak tidak
a. Hal ini akan tampak
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jclas bila kita ikuti ungkapan Hasbi Ash-Shiddiqy yang menya-
takan bahwa segala yang diada-adakan sesudah Nabi yang tiada
berdasarkan dalil atau tiada masuk ke dalam kaedah-kaedah

agama maka itulah yang tercela.

b. Ruang Lingkup Bid’ah

Karena hukum Islam itu mencakup dua aspek (ibadah dan
mu’amalah) maka hampir serupa dengan itu, bid’ah—terlepas
dari ada tidaknya pembagian bid’ah dari segi penamaan—pun
pada kenyataannya mencakup dua aspek tersebut baik ibadah
maupun adat kebiasaan.’ Dalam masalah ibadah, umat Islam
telah memiliki neraca untuk menimbang dan cekatan untuk
mengukur pedoman yang bisa digunakan secara pasti dalam
menentukan arah jalan yang harus dilewad baik berupa ayat-ayat
Allah dalam al-Quran, Sunnah rasul maupun hadisnya yang
telah terkodifikasikan secara baik. Kepastian tentang hal ini
dapatlah kiranya kita lihat dalam beberapa ayat al-Quran,
misalnya: wa ma atakum al-rasulu fakhudzuhu wa ma nahakum
‘anhu fa-ntahu. .. (Qs. al-Hasyr: 07); lagad kana lakum firasulillahi
uswatun hasanatun. .. (al-Ahzab: 21). Demikian pula dalam hadis
Nabi disebutkan: qad taraktu fikum amrayni lan tadhillu ma in
tamassaktum bihima kitaballah wa sunnat nabiyyihi (HR. Malik dan
al-Hakim).

Avat dan hadis di atas memberikan indikasi bahwa dalam
aspek ibadah kita diharuskan untuk selalu mengikuti, baik yang
diajarkan al-Quran maupun sunnah beserta atsar sahabat (ter-

lepas dari tkhulaf dengan yang terakhir ini). Menentangnya
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masalah ini adalah dilarang (bid’ah muharramah).? Terkait -2

dengan masalah ini maka para ulama sepakat me
kaedah: al-ashl fi al-‘ibadah al-tahyim.
Adapun dalam masalah adat kebiasaan,
nash yang mengindikasikan ke
tersebut tidak dilarang. Bahkan kerkenaan dengan hal ini se-
bagian ulama membagi bid'ah tersebut sesuaj dengan bilangan
yang ada dalam hukum Islam yang lima, yaitu: (1) Bid'ah wajib
adalah usaha-usaha bary yang sangat diperlukan adanya sebagai
Sarana penyempurnaan pelaksanaan kewajiban. Seperti pem-
bukuan al-Quran dalam suary mushaf, menyusun ilmu nahwy
(grammar) dan lain sebagainya; (2) Bid'ah mandubah, seperti
memodernkan sistem pendidikan, mendirikan Panti Asuhan dan
lain sebagainya; (3) Bid'ah mubahah seperti menciptakan alat-alat
industri, pengawetan makanan secara kimiawi dan lain
nya; (4) Bid'ah makruhah yaitu bila tindakan baru itu belum
pernah ada di waktu rasul dan terlihat jelas menentukan kemak-
ruhannya, seperti menempel gambar-gamabar hewan, dan lain

sebagainya; (5) bid'ah makruhah sebagaimana yang telah di-
sebutkan di atas tadi.

rumuskan

sebagai-

c. Sikap Para Ulama Terhadap Bid’ah

Bertolak dari apa yang telah diuraikan di atas, baik

mengenai pengertian hid’ah (etimologi dan terminologi) maupun

apabila tidak ada .
tidakbolehannya maka adat

B
b
s

i

&
+
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ruang lingkupnya (baik yang menerima maupun yani r;lene};ixsl
: i lama dalam ha
ian bid'ah), maka sikap para u
adanya pembagian bid'ah), am ’
|l id’ah ini dapat dibagi menjadi dua golongan, yaitu: (1) hGo:mga i
‘ .« . . 2] a
an yang diwakili oleh mereka yang mendeﬁm:d;ar;( l:)ld s Ss;:nni !
‘ i enyalahi Kitab,
srbuatan yang diada-adakan serta m o
[1:aupun Jjma', baik berupa perkataan maupun perbuatan; bazl .
I 5 . .
cara eksplisit maupun implisit. Dan tidak dlmasukk;m 'x
se . bR '
dalamnya urusan yang bersifat duniawi. Hal sepem' ini sebagai
mana yang dianut Imam Hanafi, Malik dan Hanbah. serta (;):lr(lg'
ikutnya. Mereka tidak memasukkan masalaah yang diada-a il(n
. iawi bid’ah. Karenanya mereka
san duniawi ke dalam term | ek
i:lam u::)an bahwa tiap-tiap perbuatan bid'ah itu sesat dan nag
' r . . .
t'a:r;iig sesat itu mereka tolak. Pendapat ini dldasarkzlx;}sa 'a
l - = . .
hadis nabi: iyyakum wa muhdatsat al-umur fainna kulla aa;1
dhalalatun wakullu dhalalatin fi al-nari (HR. Abu Dawud dan al-
u R = -
Tirmidzi); man ahdatsa fi amrina hadza laysa minhu fahuwa r@dun
(Itlr;u al'B’ukhari dan Muslim); (2) Golongan yang diwakili 9leh
mereka yang menganggap bid'ah sebagai peken'aan—peker];an
ang diadakan sesudah Nabi Saw, baik yang tercakup dalam
r(erangka ibadah maupun adat, baik yang ada dalilnya maupun
idak.
. Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa menurut gok;r;a:
-ang kedua ini bid'ah dibagi menjadi dua bagian: (1) 34Ta‘
;uzsanah (yang terpuji) dan (2) bid'ah sayyl'ah (yang tercelazl. . ei
idak ada dalilnya, baik dari al-
asalah-masalah yang tida »
gldi‘;nslunnah maupun Ijma’, baik dalam soal ibadah maupun
uran, :

d\ir” k l!ld a 1("[ ran in l) ik At \l( ngan go ngan srulg
< sa Il. g(\ é, 1 S€PpP« < ],’(1 b( l( '

e i
v

ey T
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s

pertama yang berpendapat bahwa bid’ah seperti ini tercela &

(sayyi'ah). :
Adapun terhadap masalah duniawi yang dianggap baik dan =

Catatan

! Ajaran Islam yang menyangkut amalan batin (qalbiyah) yang
disebut kepercayaan (iman) dijadikan obyek pembaharuan

4 . : lam Dialog Pemikiran

tidak menyalahi sedikit pun dari nash atau kaedah kullinyamaka S8 & dalam ilmu kalam. L‘f;‘: HaTkr::Z:IFI:;:sme daélzam Teologi,
¢ g i 3 : E 3 Islam (Tradisionalisme, Rasionalisme dan E :

b.xd ah yang semacam inj menurutnya (golongan kedua) tidak - Filsafat, dan Ushul Fikih (Yayasan Ahkam Ujung Pandang,

dianggap tercela.’s Mereka beralasan bahwa hadis yang dike- & 1995), h. 1.

dapankan olch golongan pertama dj atas masih bersifat umum.

2 Hasbi Ash-Shiddiqy, Pengantar Ilmu Figh (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), h. 5.

3 Hukum taklifi adalah hukum yang menj'elaskan tentang
perintah, larangan dan pilihan untuk menjalankan sesuatu

Karenanya, hadis tersebut ha

rus di-takhshish pengertiannya.
Artinya, bid’

ah yang dipandang sesat hanyalah bid’ah yang tidak
mendapat legitimasi dari rasul dan atau tidak masuk ke dalam

e F !
. ~ . Lihat Muhammad Abu Zahrah, Ushu
kaedah-kaedah syara. Adapaun kejadian-kejadian vang diadakan % atau mekr:ntgg;lkagzaﬁl;ii 1998, 27
1 1 - ’ BET) ._ % : quh Ua rta: rus ’ Gt )
setelah Na-nb.x Saw tetapi ada asal pokoknya dari syara’ maka bid E * Louis Ma'luf, al-Munjid al-Abjadi, cet. I1, Beirut: Dar al-Masyrig,
yang demikian itu tidak termasuk dalam bid’ah secaraumum.* = S0
Golongan ini terutama diwakili oleh Imam Syafi'i dan para ‘. i Al-Almidi, al-Thkiom fi Ushid al-Ahkam, Jilid 1, t. tp. Dar al-Fikr,
pengikutnya. =g 1990, h. 94.
- ¢ Berkenaan dengan mengapa mubah dimésukkan ke };:lalakrr;
G. Penutup ' i hukum taklifi, ada tiga argumen yang dimajukan oleh Ham

Haq (dikutip dari Metodologi Hukum Islam), yaitu: (a) adanya

’ ibal : buatan
Puﬂ syukur atas kenikmatan yang dilimpahkan Tuhan persamaan antara ibahah dengan halal; (b) suatu perbua

kepada kami sehingga tulisan pendek ini bisa terseles

) e jika dilakukan, maka orang luar me-
atkan. Kami E yang hukumn).': ::bj\hsit:ensi dan (c) hukum suatu per-
sadar bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Karenanya &8 nilainya:menilicl ko - emang tidak menimbulkan
- 2 . . - buatan yang mubah secara j
saran dan kritik yang konstruktif dari pembaca sangat kami =

masalah, namun secara makro dapat menimbulkan masalah

yang jika dikaitkan dengan secara kulli maka bisa menjadi
ya kepada para pembaca F wajib atau haram.

Ulama Hanafiah bahkan membagi hukum taklif nlenjadi tujuh:
fardhu, wajib, mandub, makruh, tahrim, makruh tanzih, haram dan
mubah. Lihat Muhammad Abu Zahrah, op. cit., h. 30.

i i juga bisa
®  Kata mubah secara etimologi berarti bolekl - mupah juga tIn:
berarti ma’dzun (yang diizinkan) dan izhhar (penjelasan). Jika

harapkan. Dan akhirnya, semoga tulisan ini bermanfaar, khusus.
nya kepada kami sendiri, dan umumn
sekalian.

~

R e
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katakan abaha ilayka maluhy itu berarti diizinkan bagi

tu mengambil atau tidak mengambil hartanya. Lih tagl -

arun, Ushul Figh, (Jakarta: Logos, 1996), b 245 Sed:n ecarall

:nnllx)wezlioglsb;:ubah ialah suatu bentuk hukum dimangaslijlar"

Erbuatanea tauasrraln kfepfada mukallaf untuk melakukan suaty

S eninggalkannya, seperti makan, minum
at, Muhammad Zahrah, op.cit., h. 56. ’

tkhtar Yahya, Dasar-dasar i
; Pembinaan Hukum Fi
ing: al-Ma'’arif, 983), h. 143. S

-Syatibi, al-Muwafagat, ili i
s gat, Jilid I, (Beirut: Dar al-Mu’ :
140; Yahya, op.cit., h. 143. AR -

dul Wahab Khallaf, ‘Ii ul al-Fi
" » Ilm Ushul al-Figh, (al—Nas_hir, 1978), h.
srun Harun, op.cit., h. 252.

i.,h.252.

h ; = -
IIamrn.ad Adib Shaleh, Tafsir al-Nushush: al-Figh al-Islami =

, (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1984), h. 362 , B
im Madzkur, al-Ibahah ‘Inda al-Ushuliyah wa al-Fugaha’

ro: Dar al-Nihayah al-‘Arabiyah, 1984), h. 70
| . h. 70.

labagi.an yang terakhir (mubah yang dipergunakan untuk
:ky:'nl perbuatan yang mubah dan terakhir mubah yan
Tida:{pe(;guna#an untuk melayani perbuatan yang mubahg)

ada wujudnya secara nyata. Lihat, Muhammad 1
ra, op.cit., h. 58-9. ’ b .
um kh i |
n:;h yamar palda awalnya diperbolehkan: tetapi setelah

ang me i \

- g melarangnya maka minum khamar menjadi

ish -

shah adalah hukum baru yang timbul lantaran ad E

shalang untuk melaksanakan hukum asal. Ruk/ ah s

cul karena dua fakto 1 rra—
r, vaitu dha S

A Bt bt 62 rurah dan masyaqqah.
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» Hasbi ash-Shiddiqy, Pengantar Hukum Islam 11, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1981), h. 177.

21 Muhammad Abu Zahrah, op.cit., h. 63.

Apa yang dimaksud dengan ‘ibadah adalah hal memper-
hambakan diri kepada Allah dengan taat melaksanakan segala
perintah dan anjuran-Nya serta menjauhi segala larangan-
Nya karena Allah semata baik dalam bentuk kepercayaan,
perkataan maupun perbuatan. Lihat, M. Abdul Mujieb, dkk.,
Kamus Istilah Figh, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 109.

3 Mu'amalah adalah hukum yang bertalian dengan harta, hak
milik, perjanjian jual beli, utang piutang, sewa menyewa,
pinjam meminjam, juga yang mengatur keuangan serta segala
hal yang merupakan hubungan manusia dengan sesamanya
baik secara individu maupun masyarakat. Lihat, Ibid., h. 211

B

% Sebagai contoh: Seseorang boleh meninggalkan shalat karena
adanya halangan atau boleh memilih waktu pelaksanaannya
(awal, tengah, akhir waktu).

% Menurut Jalaluddin Rakhmat, hal ini dimaksudkan Tuhan
untuk mengantisipasi terhadap kondisi masyarakat yang se-
lalu berkembang. Lihat, Bunga Rampai Kontroversi Pemikiran
[slam di Indonesia, Mukhtar Gandatmaja, dkk., (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1991), h. 26.

% Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia, al-Munawwir,
(Yogyakarta: 1984), h. 70. Senada dengan hal itu, al-Syatibi
(dalam al-ihtisan) mengartikan bid‘ah sebagai segala yang
diada-adakan dalam bentuk yang belum ada contohnya.

Lihat, Hasbi Ash-Shiddiqy, Kriteria Sunnah, h. 46.

7 Ibid, h. 49.
% Ibid., h.50.
¥ Ipid. h.51.
2 Jbid., h.55.
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' Lihat, Hasbi Ash-Shiddiqy, F: ilsafat Hukum Islam, Jakarta: Bulan
Bintang, 1975), h. 251. Juga, Ensiklopedi Islam |, (Jakarta: Depar-
temen Agama, 1993), h. 208.

2 Sebagai contoh: menentukan awal ramadlan tanpa ber-
landaskan pada syara’; melantunkan azan sehingga rusak

bacaannya, dan masih banyak lagi.

¥ Adat berasal dari kata ‘adat (Arab) yang berarti kebiasaan. Kata
tersebut merupakan kata benda yang kata kerjanya ‘ada
(kembali). Dinamakan kebiasaan ity sebagai adat, karena ia
sesuatu yang dikerjakan berulang-ulang. Lihat, Ensiklopedi -
Islam, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru Van

Hoeve, 1993), h. 60.

¥ Lihat, Munawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Madzhab,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1955), h. 211.

® Ibid. Lihat juga, Syeikh Ali Makhfudz, al-Ibda’ fi Mashadir al-
Ibtida’, (cet. VIII, Dar al-I'tisham, 1956), h. 29.

* Hasbi Ash-Shiddiqy, op.cit., h. 87.



